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 ABSTRAK 

Abstract Because it’s massive influence to the consumer  around the world, fast 
fashion is probably a very familiar term that most of us have heard. Despite it’s 

fame, though, fast fashion is also well known as a business model that posess a 

very complicated supply chain. Due that complex supply chain process, they are 

also caught up in non ethical practices towards it’s workers as well as the 
environment. Sadly, as one of the biggest producing fast fashion countries in the 

world, Bangladesh doesn't seem to mind about the destructive nature of fast 

fashion and turn a blind eye towards its effect. Therefore, this research was 

aimed to provide an explanation of how offshore outsourcing dynamics in fast 
fashion supply chain causing decline to Bangladesh’s environmental quality 

through ready made garment sector and how the government involved in the case 

under neoliberal influence using qualitative methods and study case approach. 

As a result, researcher found that offshore outsourcing strategy in fast fashion 
business caused a numerous effect on environment such as water contamination, 

air pollution, and waste buildup on the ground. 
 

Abstrak Berkat pengaruhnya yang besar terhadap konsumen di seluruh dunia, 

fast fashion mungkin adalah istilah yang sangat akrab bagi banyak orang. 

Meskipun populer, fast fashion juga dikenal sebagai model bisnis yang memiliki 
rantai pasokan yang sangat rumit. Karena proses rantai pasokan yang kompleks 

itu, mereka diketahui melakukan praktik yang tidak etis terhadap para pekerjanya 

dan juga lingkungan. Sayangnya, sebagai satu negara pemasok fast fashion 

terbesar di dunia, Bangladesh tampaknya tidak keberatan dengan sifat destruktif 
fast fashion dan menutup mata terhadap dampak yang diciptakan oleh industry 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan 

tentang bagaimana dinamika offshore outsourcing dalam rantai pasokan fast 

fashion menyebabkan penurunan kualitas lingkungan Bangladesh melalui sektor 
pakaian jadi dan bagaimana pemerintah terlibat dalam kasus ini di bawah 

pengaruh neoliberal menggunakan metode kualitatif dan pendekatan studi kasus. 

Hasilnya, peneliti menemukan bahwa strategi offshore outsourcing dalam bisnis 

fast fashion menyebabkan banyak dampak buruk terhadap lingkungan seperti 
kontaminasi air, polusi udara, dan penumpukan limbah padat di atas permukaan 

tanah. 
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PENDAHULUAN 

Disamping makanan dan tempat tinggal, pakaian merupakan kebutuhan utama yang tak dapat 

dipisahkan dari kehidupan setiap manusia. Selain digunakan untuk memproteksi tubuh dari 

lingkungan sekitar, cara seseorang berpakaian juga berperan sebagai sebuah alat semiotika atau 

alat komunikasi yang dapat diintepretasikan melalui objek visual (non-verbal). Menurut kajian 

sosial yang dilakukan oleh Roland Barthes, fashion merupakan sebuah bentuk ideologi yang 

diisyaratkan melalui cara seseorang berpakaian (Barthes et al., 1983) Teori tersebut didukung 

oleh pernyataan Thomas yang mengartikan fashion sebagai sebuah bahasa isyarat yang secara 

non-verbal menginterpretasikan seorang individu maupun kelompok. Menurutnya, secara 

simbolis fashion mengekspresikan gaya unik, identitas, status sosial, dan afiliasi gender 

maupun kelompok yang ada pada diri seseorang (Thomas, 2023).  

Sebelum Revolusi Industri, masyarakat memiliki komunitas tersendiri untuk membuat 

pakaian mereka. Selain menjahit pakaian mereka sendiri, ada pula jasa untuk memperbaiki 

segala pakaian yang rusak atau sobek. Karena itu, setiap orang hanya memiliki beberapa 

pakaian dan setiap pakaian digunakan dalam intensitas yang tinggi pada saat itu. Tidak banyak 

bisnis pakaian karena pakaian membutuhkan waktu yang lama untuk diproduksi, selain itu 

masyarakat juga bisa membuat pakaiannya sendiri. Namun, begitu Revolusi Industri dimulai, 

penemuan-penemuan baru bermunculan sehingga tenaga kerja yang dibutuhkan semakin 

banyak. Karena pabrik-pabrik memiliki mesin baru yang menenun dan memproduksi kapas 

dengan kecepatan lebih tinggi, mereka membutuhkan lebih banyak orang untuk mengatur kain, 

mengoperasikan mesin, dan memfasilitasi seluruh proses. Hal ini membawa peningkatan dalam 

bisnis dan mendorong orang meninggalkan rumah mereka untuk bekerja lebih sering (Perkins, 

2013). 

Perubahan tatanan sosial, politik, lingkungan, dan budaya yang mulai terjadi sejak 

Revolusi Industri pertama hingga saat ini pun masih bisa dirasakan dampak baik maupun 

buruknya secara global. Ketersediaan pakaian, sepatu, maupun peralatan rumah tangga yang 

diproduksi secara massal membuat segala kebutuhan menjadi lebih terjangkau sehingga 

masyarakat dapat mengalokasikan pendapatannya untuk ditabung dan meningkatkan kualitas 

hidup, bahkan status sosial di masyarakat. Ditemukannya alat-alat komunikasi serta 

transportasi juga menciptakan efisiensi tenaga kerja sehingga pekerjaan menjadi lebih cepat 

dan mudah dilakukan. Selain itu, pertumbuhan industri juga melahirkan tenaga kerja yang 

terspesialisasi. Namun, walaupun banyak membawa perubahan baik, industrialisasi juga 

menciptakan permasalahan baru. Akibat adanya industrialisasi, penduduk melakukan 

urbanisasi ke kota-kota besar untuk mencari pekerjaan di pabrik yang menimbulkan kepadatan 

dan kekumuhan di kota. Para buruh juga dipekerjakan dalam waktu yang tidak sesuai dengan 

upahnya. Selain itu, mesin-mesin pabrik yang kotor dan menimbulkan polusi membahayakan 

kesehatan para buruh dan juga lingkungan sekitarnya. Belum lagi adanya polusi air dan udara, 

berkurangnya keanekaragaman hayati, kerusakan habitat liar, bahkan pemanasan global 

(Rafferty, 2017).  

Sebagai salah satu industri tertua, industri fashion juga tentunya turut andil dalam 

kerusakan yang diakibatkan oleh industrialisasi. Menurut Dana Thomas, sedari dulu industri 

fashion merupakan bisnis ‘kotor’ yang mengeksploitasi manusia dan lingkungan demi 

keuntungan berlipat-lipat. Dalam rantai produksinya, perbudakan, buruh anak, dan buruh 

penjara merupakan hal yang telah ada selama bertahun-tahun. Eksploitasi tersebut diperburuk 

dengan munculnya strategi offshore outsourcing yang kini banyak dimanfaatkan dalam proses 

manufaktur berbagai komoditas, termasuk tekstil dan garmen (Thomas, 2019). Sejak Revolusi 

Industri, perusahaan-perusahaan terus berinovasi untuk dapat memanfaatkan keunggulan 

kompetitif untuk meningkatkan pasar serta keuntungan mereka. Model dari sebagian besar 

perusahaan pada abad ke-20 adalah perusahaan yang dapat memiliki, mengelola, dan 

mengontrol langsung asetnya. Namun, pada tahun 1970-an dan 1980-an, struktur manajemen 
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yang tidak efisien dalam model tersebut mengakibatkan persaingan global terhambat. Karena 

itu, untuk meningkatkan fleksibilitas dan kreativitas mereka, banyak perusahaan besar 

mengembangkan strategi baru dengan berfokus pada bisnis inti mereka dan mengalihdayakan 

pekerjaan lain yang tidak dapat dilakukan oleh tim  internal. Hal tersebut mendorong lahirnya 

strategi outsourcing yang dikenal dan dimanfaatkan dengan luas hingga saat ini. 

Dengan adanya perkembangan strategi produksi, produksi garmen pun meningkat 

sebanyak dua kali lipat setiap tahunnya sejak tahun 2000, bahkan telah melampaui 100 miliar 

buah pada tahun 2014 (Remy et al., 2016). Sedangkan penelitian lainnya menyatakan bahwa 

produksi serat tekstil global yang sebelumnya hanya berkisar pada 8,4 kilogram per individu 

pada tahun 1975 melonjak hingga 14 kilogram per individu pada tahun 2020 (Statista, 2019) 

Selama beberapa puluh tahun terakhir, industri tekstil memainkan peran yang sangat penting 

dalam perekonomian Bangladesh. Berdasarkan data statistik yang dipublikasikan oleh 

Bangladesh Bank dalam jangka waktu 2012-2021, sektor teksil dan pakaian di Bangladesh 

memperoleh rata-rata FDI sekitar US$382,5 juta dan secara konstan masuk ke dalam 5 sektor 

teratas dengan total FDI tertinggi. Dengan pencapaian tersebut, negara ini bahkan menjadi tuan 

rumah bagi lebih dari 4000 pabrik garmen yang beroperasi, dengan estimasi tenaga kerja yang 

mencapai lebih dari 4 juta orang. Selain itu, dalam 10 tahun terakhir saja sektor Ready Made 

Garment (RMG) telah menyumbangkan rata-rata sekitar 81% dari total komoditas ekspor yang 

diperdagangkan Bangladesh ke luar negeri dengan estimasi rata-rata pendapatan dalam jangka 

waktu yang sama sebesar US$27,1 miliar. Meskipun begitu, pertumbuhan positif tersebut tidak 

berbanding lurus dengan kondisi lingkungan di sana. Karena menaungi ribuan pabrik tekstil 

yang bekerja sama dengan perusahaan multinasional, rakyat Bangladesh harus menerima 

kenyataan bahwa lingkungan mereka telah mengalami degradasi yang cukup signifikan akibat 

proses produksi tekstil besar-besaran yang telah dilakukan selama puluhan tahun. Sebagai 

negara manufaktur RMG kedua yang menjadi favorit negara-negara di dunia setelah China, 

kondisi ekologi Bangladesh tentunya tak dapat terhindar dari degradasi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Rachel Bick, Erika Halsey, dan Christine Ekenga 

(2018), keberadaan setiap garmen yang diproduksi dari sistem fast fashion tidak hanya 

memberikan kesempatan bagi konsumen untuk membeli pakaian dengan harga yang 

terjangkau, tetapi juga secara signifikan membawa risiko degradasi kesehatan manusia dan 

lingkungan disekitarnya. Beberapa risiko tersebut diantaranya disebabkan oleh kultivasi katun 

yang mengakibatkan terbuangnya begitu banyak air, pembuangan cat yang tidak diolah ke 

sumber mata air lokal, hingga rendahnya upah buruh dan kondisi kerja yang buruk. Karena itu, 

menurut Nelson Oly Ndubisi dan Arne Nygaard (2018) dibalik praktik outsourcing yang 

menjanjikan, tidak ada jaminan bahwa proses operasinya dijalankan secara beretika. Menurut 

mereka, etika dalam berbisnis sejatinya dapat dikurangi ketika tujuan dalam proses outsourcing 

adalah untuk menghilangkan biaya transaksi atau produksi. 

Berdasarkan penelitian Alexandra Grace Speed (2021), skala kerusakan yang disebabkan 

oleh perilaku tersebut dapat diperparah dengan kebijakan negara-negara maju seperti Amerika 

Serikat yang justru lebih melindungi bisnis fast fashion daripada tenaga kerja dan lingkungan 

dalam lingkup internasional. Hal tersebut dapat terjadi karena undang-undang federal di 

Amerika Serikat saja sama sekali tidak mengatur tentang offshore outsourcing, tetapi praktik 

bisnis ini sangat dilindungi oleh North American Free Trade Agreement (NAFTA) dan 

beberapa perjanjian internasional lainnya. Saat ini, kontrak bisnis di Amerika Serikat diregulasi 

oleh negara bagian, itulah sebabnya negara bagian seperti California dapat meloloskan undang-

undang yang memberikan preferensi kontrak kepada perusahaan yang terus beroperasi di 

Amerika Serikat. Kontrak bisnis internasional tersebut memiliki kemampuan untuk memilih 

hukum negara mana yang berlaku, di pengadilan apa, dan bagaimana sengketa akan 

ditindaklanjuti. Dengan begitu, perusahaan dapat memilih sendiri sistem hukum yang lebih 

longgar untuk mengatur kontrak mereka. 
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 Menurut ILO, sekitar 60% produksi garmen global terkonsentrasi di Asia yang menjadi 

rumah dari puluhan LMICs produsen garmen. Itulah alasan mengapa dampak terbesar dari 

produksi garmen terjadi di benua ini. Berangkat dari fakta yang memprihatinkan tersebut, 

Karan Khurana dan S.S. Muthu (2021) pun berpendapat bahwa dibalik pertumbuhan ekonomi 

yang cukup signifikan, sebenarnya dalam praktik bisnis fast fashion negara-negara low and 

middle income countries (LMICs) dirugikan dari segi tenaga kerja dan lingkungan. Meskipun 

begitu, praktik produksi yang berkelanjutan tidak pernah diterapkan di LMICs karena adanya 

beragam hambatan internal seperti kurangnya tata kelola, kesadaran, dan korupsi yang ada di 

negara-negara tersebut. Warga negara yang tidak berpendidikan sama sekali tidak mengetahui 

akibat dari konsumsi dan produksi yang berlebihan. Selain itu, pabrik sub-kontrak (skala kecil 

dan menengah) sering dimiliki oleh pemilik yang tidak mendapat informasi yang sepenuhnya 

mengabaikan komplikasi lingkungan dari memproduksi dan menjual pakaian dalam jumlah 

besar. Karena banyaknya situasi tidak menguntungkan bagi negara LMICs  yang disebabkan 

oleh dinamika bisnis fast fashion, maka dapat dikatakan bahwa keberhasilan globalisasi 

sesungguhnya hanya dimiliki oleh merek-merek asing dan vendor manufaktur mereka di 

negara-negara produsen. 

 

METODE PENELITIAN  

Strategi bisnis fast fashion meliputi rantai pasokan yang sangat kompleks sehingga kebanyakan 

perusahaan multinasional menggunakan jasa offshore outsourcing untuk mempercepat proses 

produksi dan menekan biaya yang perlu mereka keluarkan. Namun, untuk menjaga stabilitas 

pengeluaran, perusahaan harus memastikan bahwa para pemasok memberikan apa yang 

mereka inginkan, terutama harga jasa yang murah. Tuntutan atas biaya murah yang konstan di 

tengah pertumbuhan inflasi tersebut mendorong pemasok untuk terus memutar otak dan 

menghalalkan segala cara agar ongkos produksi dapat ditekan, seperti mengurangi 

pemeliharaan pabrik, gaji buruh, serta pengelolaan limbah yang berdampak pada kerusakan 

lingkungan, peningkatan risiko kesehatan dan keselamatan, serta tidak sejahteranya buruh.  

Meskipun secara tidak langsung menyebabkan degradasi sosial dan lingkungan di negara 

pemasok yang umumnya merupakan negara dengan pendapatan rendah dan menengah, 

perusahaan fast fashion tidak bekerja sendirian. Penyebab utama di balik mulusnya praktik 

pengalihdayaan yang dimanfaatkan oleh perusahaan multinasional di low and middle income 

countries seperti Bangladesh tidak lain adalah kebijakan yang dibuat pemerintah. Melalui 

campur tangan para pembuat kebijakan di suatu negara, perusahaan multinasional dapat dengan 

mudah melakukan investasi maupun kerja sama di negara tersebut. Dengan begitu, pemerintah 

Bangladesh juga memiliki andil dalam kerusakan lingkungan yang terjadi di negaranya. Oleh 

karena itu, melalui tulisan ini penulis ingin mengkaji dampak negatif bagi lingkungan serta 

peran pemerintah di balik terjadinya degradasi lingkungan di Bangladesh. 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang 

merupakan sebuah metode pendekatan untuk penelitian yang dimulai dengan asumsi, sudut 

pandang intepretif atau teoretikal, serta studi tentang masalah penelitian yang mengeksplorasi 

makna individu atau kelompok yang dianggap berasal dari permasalahan sosial atau manusia 

(Creswell, 2013) Dalam penelitiannya, peneliti kualitatif mempelajari hal-hal dalam kondisi 

alamiahnya dengan tujuan untuk untuk memahami atau menafsirkan fenomena dalam bahasa 

dengan konteks tertentu (Denzin & Licoln, 2018) Penelitian kualitatif sendiri menggunakan 

sebuah prosedur tanpa adanya pembuatan data numerikal (Richards & Schmidt, 2013)  Alih-

alih menghasilkan data berupa deretan angka, data yang dihimpun dalam penelitian kualitatif 

cenderung membentuk kata-kata atau gambar. Hasil tertulis dari penelitian ini berisi kutipan 

dari data untuk mengilustrasikan dan memperkuat argumen (Bogdan & Biklen, 2007). 
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HASIL PENELITIAN  

Perkembangan Sektor Ready Made Garment di Bangladesh 

Demi mencapai tujuan menjadi negara berpendapatan menengah di era globalisasi, Bangladesh 

telah berupaya melakukan reformasi industri. Serupa dengan negara-negara lainnya, 

perkembangan pesat industri-industri di Bangladesh telah memberikan manfaat bagi 

perkembangan sosial ekonomi, menciptakan banyak peluang kerja, mengurangi kemiskinan 

dan meningkatkan kualitas hidup di negara tersebut (Zohir, 2001). Namun, terdapat satu 

industri yang paling menonjol di Bangladesh, yaitu industri tekstil dan garmen. Meskipun 

industri tekstil dan garmen di Bangladesh baru dimulai pada akhir 1970-an, dalam waktu 

singkat industri ini mampu menjadi salah satu industri yang paling berpengaruh dalam 

perekonomian di negara tersebut. Sepanjang perjalanannya, industri ini telah berkontribusi 

pada pendapatan ekspor, pendapatan devisa, penciptaan lapangan kerja, pengentasan 

kemiskinan dan pemberdayaan perempuan (Haider, 2007). Secara khusus, sektor yang 

mengalami pertumbuhan luar biasa dalam industri tekstil dan garmen di Bangladesh sendiri 

adalah sektor Ready Made Garment (RMG) atau pakaian jadi. Pesatnya perkembangan sektor 

RMG di Bangladesh dapat dikaitkan dengan sejumlah faktor, di antaranya adalah pengenalan 

sistem kuota Multi Fibre Arrangement (MFA), ketersediaan tenaga kerja berbiaya rendah, serta 

keberadaan sektor garmen domestik kecil untuk membangun industri  (Balchin & Calabrese, 

2019). Selain didorong oleh MFA dan beberapa faktor domestik lainnya, pertumbuhan sektor 

RMG Bangladesh juga didukung oleh reformasi kebijakan industri nasional serta penyesuaian 

struktural yang dipelopori oleh IMF dan World Bank. 

 

Praktik Non Etikal Offshore Outsourcing dalam Sektor RMG di Bangladesh 

Keberadaan mekanisasi dan otomatisasi di era industrial tidak mengurangi peran manusia 

dalam perusahaan industri karena sumber daya manusia merupakan faktor penting untuk 

meningkatkan produktivitas dan kualitas serta mengurangi biaya. Dengan demikian, tenaga 

kerja merupakan input penting dalam produksi industri, termasuk industri tekstil dan garmen 

di Bangladesh (Yunus & Yamagata, 2012) Saat ini, lingkungan bisnis global mendorong 

perusahaan manufaktur besar untuk mengalihkan fasilitas produksi mereka ke luar negeri. 

Dengan cara ini, perusahaan dapat memiliki kemampuan manufaktur tanpa harus 

menginvestasikan modal (Narasimhan & Das, 1999) Akibatnya, terjadi peningkatan penerapan 

sistem offshore outsourcing yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan multinasional, 

terutama dalam industri tekstil dan garmen. Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan 

perusahaan untuk melakukan pengalihdayaan produksi pakaian ke luar negeri antara lain 

adalah biaya tenaga kerja yang rendah, tarif, kualitas produk, waktu tenggang, nilai tukar, biaya 

transportasi, serta kemampuan produsen dalam mengikuti tren mode. Karena kriteria tersebut 

dapat dengan mudah ditemukan di negara-negara berkembang, perusahaan multinasional kerap 

melakukan pengalihdayaan pembuatan produk mereka ke negara-negara tersebut untuk 

mengambil keuntungan dari biaya tenaga kerja yang jauh lebih rendah.  

 Namun, siklus rantai pasokan industri fashion yang dirancang demi keuntungan 

manusia semata merupakan tindakan yang berlawanan dengan pandangan kaum 

environmentalis. Karena itu, untuk mengatasi kerusakan yang disebabkan oleh rantai pasokan 

yang kian destruktif, sebuah batasan  yang berbasis ekosentrisme dikembangkan di industri 

fashion. Meskipun batasan tersebut sulit didefinisikan, inti dari ethical fashion adalah 

melakukan perdagangan yang adil tanpa melukai hak para pekerja dan juga merusak 

lingkungan. Beberapa praktik non etikal  dalam strategi industri tekstil dan garmen yang 

menjadi perhatian dunia antara lain adalah sebagai berikut. 

 

 
1. Eksploitasi Tenaga Kerja 
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Berdasarkan undang-undang buruh di Bangladesh, bekerja lebih dari sepuluh jam sehari 

merupakan sebuah pelanggaran. Menurut laporan ILO pada tahun 2019, dari total 111 pabrik 

RMG, setidaknya 40 di antaranya mempekerjakan para buruh selama 11 hingga 15 jam (Raihan 

et al., 2017). Selain adanya pelanggaran jam kerja, ditemukan pula banyak pabrik RMG yang 

berkondisi tidak layak seperti kekurangan ventilasi dan sinar matahari, serta tidak adanya 

langkah-langkah keselamatan kebakaran yang tepat. Di samping itu, sebuah survei terhadap 

180 pekerja garmen melaporkan bahwa sebagian besar dari mereka pernah mendapatkan 

kekerasan berupa serangan fisik, diskriminasi, hukuman moneter, pelecehan psikologis dan 

seksual (Sohani et al., 2011). 

2. Praktik Subkontrak 

Akibat dari adanya tekanan atas permintaan produksi yang murah dan cepat, para produsen 

justru banyak yang mensubkontrakkan proses produksi tertentu seperti pewarnaan, penenunan, 

finishing, pemotongan dan penjahitan ke pabrik-pabrik lain tanpa sepengetahuan perusahaan 

mitra. Dengan begitu, kegiatan subkontrak sangat tidak transparan dan sulit untuk diawasi. 

Selain itu, upah dan kondisi kerja di pabrik subkontrak seringkali lebih buruk daripada di pabrik 

pemasok resmi dan bahkan mendorong munculnya isu kerja paksa dan perbudakan (Ganguly 

& Human Rights Watch , 2015) 

3. Pengelolaan Limbah Non Etikal 

Produksi besar-besaran dalam industri garmen dapat mempercepat jejak lingkungan pakaian. 

Karena itu, operasi unit manufaktur yang tidak tepat dapat menghasilkan lebih banyak limbah 

dan menjadi salah satu alasan terpenting dari pencemaran dan degradasi lingkungan di banyak 

kota dan kawasan industri. Beragam jenis limbah yang dibuang tanpa melalui proses 

pengolahan terlebih dahulu dapat mencemari air, tanah, maupun udara di sekitar area pabrik 

dan menyebar ke tempat-tempat lainnya sehingga menciptakan degradasi lingkungan dan 

risiko kesehatan yang serius (Bhuiya, 2017). 

Dampak Offshore Outsourcing Terhadap Degradasi Lingkungan di Bangladesh 

Pendirian pabrik-pabrik tekstil dan garmen di sekitar area pemukiman atau area tertentu tanpa 

adanya pertimbangan atas kelestarian lingkungan serta kesehatan masyarakat pun telah 

mendorong peningkatan limbah hasil produksi yang biasanya dibuang begitu saja tanpa melalui 

proses pengolahan yang sesuai dengan standar yang berlaku. Berdasarkan Environment 

Conservation Rules 1997, proses manufaktur dalam industri tekstil dan garmen di Bangladesh 

masuk ke dalam kategori ‘Red,’ yaitu kegiatan dengan lokasi dan dampak yang paling 

berbahaya bagi lingkungan. Dengan begitu, tentunya pembuangan limbah produksi tekstil dan 

garmen yang dilakukan secara sembarangan mengakibatkan kualitas lingkungan di sekitar area 

pabrik garmen menurun, menyebabkan masalah yang lebih besar dan meluas ke aspek 

kehidupan lainnya. Meskipun memiliki sekitar dua ratus regulasi terkait perlindungan 

lingkungan, kerangka hukum lingkungan di Bangladesh gagal menggarisbawahi elemen-

elemen kunci dari aturan hukum lingkungan dalam membuat, memberlakukan, dan 

menegakkan hukum tentang lingkungan. Bangladesh berada di peringkat ke-162 dari 180 

negara dalam Environmental Performance Index (EPI) 2020. Sesuai laporan EPI, Bangladesh 

hanya mendapat skor 29 dari 100 berdasarkan berbagai indikator keberlanjutan (Sarwar, 2021). 

Akibatnya, lingkungan di Bangladesh tidak terlindungi dan sangat rentan terdegradasi. 

Dengan semakin meningkatnya jumlah perusahaan yang menggunakan jasa offshore 

outsourcing di Bangladesh, maka akan semakin luas pula perilaku eksploitatif para pebisnis 

yang secara tidak langsung menekan para pemasok atau produsen untuk melakukan praktik 

non etikal. Kombinasi dari perilaku eksploitatif perusahaan multinasional dan regulasi yang 

lemah di Bangladesh akhirnya membuat para produsen terpaksa menekan biaya produksi 

mereka untuk memenuhi permintaan dengan berbagai cara seperti terus mengurangi upah 
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buruh dan pengelolaan limbah agar menjadi lebih kompetitif. Perilaku tersebut pun 

menyebabkan permasalahan lingkungan yang terkait dengan peningkatan limbah dan polusi 

yang di antaranya meliputi tiga aspek berikut. 

 

1. Kontaminasi Perairan 

Dalam mengolah produk tekstil, industri ini menggunakan air dalam jumlah tinggi dalam 

berbagai tahapan seperti pewarnaan, finishing, dan pencucian. Air yang telah digunakan dalam 

tahapan-tahapan produksi tersebut kemudian menjadi limbah (Brik et al., 2006) Namun, air 

limbah dari produksi tekstil seringkali sulit untuk diolah karena komposisi kimianya bervariasi 

(Bhuiya, 2017)  Oleh karena itu, banyak pabrik tekstil yang memilih untuk tidak mengolah air 

limbah mereka dan membuangnya begitu saja ke saluran air maupun situs-situs yang ilegal 

seperti sungai. Di Bangladesh sendiri, beberapa pabrik mengolah air limbah mereka, tetapi 

banyak yang tidak memiliki mesin pengolahan atau memilih untuk tidak mengoperasikannya 

untuk menghemat biaya (Yardley, 2013). 

Sungai dan badan air di dekat zona industri tekstil di Bangladesh adalah penerima utama 

limbah yang tidak diolah yang dibuang oleh industri tekstil (Hossain et al., 2018). Menurut 

dokumentasi Deutsch Welle, yang melakukan penelusuran terkait praktik pembuangan limbah 

tekstil ke sungai di Dhaka, pabrik-pabrik tekstil di sana telah meracuni sungai dengan 

menghubungkan pipa-pipa air limbah mereka yang terlihat kotor dan mengeluarkan bau kimia 

yang kuat ke sungai. Tingginya intensitas limbah teksil yang ada di sungai pun menjadi salah 

satu penyebab sungai-sungai yang mengalir di ibu kota Bangladesh tersebut menjadi sungai 

yang mati secara biologis (Flintz & Pützstück, 2020). Pada tahun 2021, dilaporkan bahwa 6 

sungai yang mengalir di sekitar Dhaka, yaitu Buriganga, Sitalakhya, Bangshi, Turag, Balu, dan 

Dhaleshwari, telah dianggap sebagai sungai yang mati secara biologis. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa tidak ada oksigen yang tersisa di dalam sungai sama sekali sehingga 

tidak ada kehidupan akuatik yang bisa bertahan hidup di dalam air (Sakib, 2021). Karena 

kondisi sungai yang memprihatinkan, populasi ikan di sungai-sungai Dhaka pun merosot tajam 

dan menyebabkan ribuan nelayan kehilangan pekerjaan (Flintz & Pützstück, 2020) 

Menurut seorang ahli lingkungan, Shahriar Hossain, tak hanya limbah tekstil, tetapi 

semua limbah kota, sampah industri, dan cairan beracun langsung dibuang ke enam sungai itu. 

Akibatnya, air dari semua sungai di sekitar Dhaka telah terkontaminasi dan tidak dapat 

digunakan serta dimurnikan lagi.  Otoritas penyedia air bahkan harus membawa air dari luar 

kota untuk memenuhi kebutuhan air bersih bagi penduduk Dhaka. Selain tidak lagi dapat 

menjadi habitat bagi ikan-ikan air tawar dan digunakan sebagai air minum, air sungai di Dhaka 

yang telah tercemar tidak dapat digunakan lagi untuk kegiatan sehari-hari masyarakat (Sakib, 

2021). Masyarakat marginal yang tinggal di tepi sungai terutama anak-anak, rentan terhadap 

berbagai jenis penyakit terkait polusi, seperti mual, luka pada kulit, iritasi pada saluran 

pernapasan, dan sebagainya 

2. Peningkatan Polusi Udara 

Di industri tekstil, sebagian besar proses produksi dan distribusi menghasilkan emisi gas ke 

atmosfer. Itulah mengapa emisi gas dianggap sebagai polusi terbesar kedua setelah limbah cair 

di industri tekstil (A. Hossain & Hossain, 2020) Permasalahan polusi di Bangladesh sendiri 

dapat dikategorikan sebagai isu yang cukup memprihatinkan. Pada tahun 2021 lalu, IQAir 

(sebuah perusahaan teknologi kualitas udara yang berbasis di Swiss), melaporkan bahwa 

Dhaka, ibu kota Bangladesh, merupakan kota dengan polusi udara tertinggi di dunia dengan 

tingkat polusi sebesar 76.9 µg/m. Menurut IQAir, polusi udara di Dhaka utamanya disebabkan 

oleh kegiatan industri yang dilakukan oleh berbagai pabrik dan bisnis lokal yang terkonsentrasi 
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di kota tersebut. Selain itu, penggunaan alat transportasi yang dengan intensitas tinggi juga 

menjadi pendorong terjadinya polusi udara di Dhaka, ditambah lagi dengan tidak adanya 

peraturan terkait penggunaan kendaraan yang tak layak jalan (IQAir, 2021). Namun, polusi 

udara yang secara khusus disebabkan oleh rantai pasokan fast fashion di Bangladesh dapat 

disebabkan melalui dua proses berikut. 

a) Produksi 

Dalam proses produksi, sebagian besar polusi udara umumnya dihasilkan pada tahap 

finishing karena proses tersebut berhubungan dengan pelapisan kain yang 

menggunakan beragam bahan kimia. Elemen-elemen yang dihasilkan pada tahapan 

tersebut akhirnya akan bercampur dengan atmosfer atau udara dalam bentuk uap saat 

diproses dalam suhu tinggi dan menyebabkan polusi (A. Hossain & Hossain, 2020) 

Selain itu, proses produksi tekstil juga menghasilkan mikroplastik melalui pelepasan 

serat mikroplastik yang terjadi selama proses pembuatan yaitu pemintalan benang, 

penenunan, perajutan, penyikatan dan pemotongan kain. Mikroplastik juga dapat 

luruh dalam proses pencucian karena pakaian saling bergesekan dan menyebabkan 

abrasi (Mashoven et al., 2022). 

b) Distribusi 

Untuk mampu bersaing di pasar global, pemasok fast fashion harus selalu mampu 

menyediakan produk baru kepada klien dan merespons perubahan pasar dengan 

lebih cepat (Bottani et al., 2014) Kecepatan tersebut dapat dicapai salah satunya 

dengan penggunaan transportasi berkapasitas besar. Namun, karena rantai pasokan 

di industri ini cukup kompleks, energi dan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 

pengiriman bahan baku dan produk akhir menggunakan alat transportasi tentunya 

tidak sedikit. Sebuah studi menunjukkan bahwa pengangkutan kapas yang ditanam 

di ladang Amerika Serikat, dibuat dan dijahit di Bangladesh dan dikirimkan ke 

gudang ritel di Jerman menyumbang 290 gram emisi CO2 untuk setiap kaos yang 

diproduksi. 

3. Pencemaran Tanah 

Menurut EPA, sumber utama limbah padat kota yang berasal dari tekstil adalah pakaian yang 

dibuang. Saat ini, industri tekstil Bangladesh sendiri diperkirakan menghasilkan 500.000 ton 

limbah tekstil setiap tahunnya yang sebagian besar terdiri dari benang, sisa-sisa potongan, 

ujung gulungan, kelebihan produksi, serta potongan garmen yang tidak lolos uji kualitas. 

Akumulasi dari sampah padat tersebut kadang-kadang bisa sebanyak 47% dari total input 

bahan baku produksi garmen (Uddin et al., 2020) Sementara itu, pencemaran tanah yang 

disebabkan oleh kegiatan industri tekstil dan garmen bukan hanya disebabkan oleh 

penumpukan limbah padat, tetapi juga limbah air. Para petani di negara-negara berkembang 

biasanya memanfaatkan air sungai dan kanal untuk mengairi tanah mereka. Namun, air dari 

sumber-sumber ini sering tercemar oleh limbah tekstil yang mengandung zat berbahaya seperti 

logam berat yang berupa tembaga, paladium, kadmium, dan seng (A. Hossain & Hossain, 

2020) Hal itu mengakibatkan tanah tercemar dan tidak baik jika digunakan sebagai media 

tumbuh tanaman. Selain itu, sulitnya mendaur ulang pakaian juga menyebabkan  pembuangan 

sampah pakaian ke tempat pembuangan akhir menjadi pilihan yang paling banyak dilakukan. 

Akibat dari banyaknya sampah tekstil padat yang dibuang ke tempat pembuangan akhir, 

sampah-sampah tersebut pun menggunung dan memakan banyak ruang terbuka. Selain 

menggunakan banyak ruang, tumpukan sampah tekstil yang terdekomposisi juga menghasilkan 

gas metan yang berbahaya bagi kesehatan manusia, sedangkan serat mikro yang terkandung 
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dalam sampah pakaian juga dapat terurai dan terbang ke udara dan masuk ke sistem 

pernapasan. 

Penyebab Kegagalan Pemerintah Bangladesh dalam Mengimplementasikan Regulasi 

Lingkungan untuk Sistem Offshore Outsourcing di Sektor Ready Made Garment 

1. Tekanan Politik 

Berdasarkan asumsi Green, pemerintahan yang terlalu tersentralisasi akan menghambat 

penanggulangan masalah lingkungan. Maka dari itu, sebuah negara bangsa membutuhkan 

desentralisasi karena mereka memiliki skala yang terlalu besar untuk masalah lingkungan yang 

hanya bisa diselesaikan dengan langkah-langkah lokal, tetapi juga terlalu kecil karena masalah 

lingkungan memiliki fitur global (Paterson, 2005) Bangladesh sendiri sebenarnya sudah 

memiliki sistem pemerintahan yang terdesentralisasi, tetapi pengimplementasian desentralisasi 

pemerintahan di Bangladesh cenderung disalahgunakan untuk menguntungkan elit lokal.  

Selama beberapa dekade terakhir, ada tekanan yang meningkat pada kepemimpinan 

politik untuk mengasosiasikan anggota parlemen dengan kegiatan pembangunan lokal. Para 

anggota parlemen tersebut diberi peran penasihat atas proyek-proyek pembangunan lokal, serta 

diberikan dana oleh pemerintah pusat untuk pembangunan daerah untuk skema darurat dan 

inovatif. Karena adanya sistem yang memberikan otoritas kepada anggota parlemen, sistem 

 pemerintahan daerah di Bangladesh dapat dikatakan kurang baik karena kontrol mereka 

atas proyek-proyek pembangunan lokal akan menciptakan lebih banyak peluang bagi 

penyebaran politisasi, korupsi dan patronase (Sarker, 2003).  Dengan begitu, penegakan hukum 

lingkungan di Bangladesh seringkali lemah karena ada banyak pemilik pabrik lokal yang 

memiliki kekuasaan dan menjabat di parlemen atau memiliki relasi yang dekat dengan anggota 

parlemen. Mereka yang memiliki kekuasaan tersebut biasanya menjaga hubungan dekat 

dengan banyak pejabat kunci di pemerintahan sehingga mereka dapat mengabaikan atau 

menunda permintaan terhadap proses manufaktur berkelanjutan yang mengakibatkan 

peningkatan masalah kesehatan dan keselamatan buruh maupun masalah lingkungan (Khan et 

al., 2020) 

Selain itu, untuk memastikan perdagangan tetap menguntungkan bagi mereka, para 

pengusaha dan pemangku kepentingan dapat melakukan berbagai cara, termasuk dengan 

memberi tekanan kepada pemerintah. Tekanan ini terdiri dari beragam bentuk, seperti ancaman 

korporasi untuk memindahkan fasilitasnya ke negara lain untuk beroperasi di bawah peraturan 

lingkungan yang lebih longgar dan menguntungkan. Selain memberikan ancaman, pelaku 

bisnis juga seringkali berusaha untuk menghalangi atau merusak kebijakan ketat yang dibuat 

oleh pemerintah, termasuk kebijakan lingkungan. Dalam merusak kebijakan tersebut, para 

pelaku bisnis biasanya menginfiltrasi peraturan pemerintah dengan agenda setting dan agenda 

blocking (Kamieniecki, 2006) Implementasi dari tekanan politik sendiri dapat dengan mudah 

ditemukan di industri garmen Bangladesh. Pada tahun 2013, New York Times melaporkan 

bahwa kementerian sempat menunjuk seorang pejabat, Munir Chowdury, untuk menjatuhkan 

denda kepada pabrik-pabrik teksil yang membuang limbah secara ilegal di kawasan Savar, 

Dhaka. Dalam menjalankan tugasnya, Chowdhury melakukan inspeksi yang merupakan bagian 

dari kampanye penegakan antipolusi dengan menggerebek pabrik yang membuang limbah 

tanpa mengolahnya. Namun setelah beberapa oknum pemilik pabrik mengeluhkan tindakannya 

yang sering melakukan denda, pada akhirnya Chowdhury dipindahtugaskan. 
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2. Ketidakpatuhan 

Kepatuhan pabrik RMG adalah persyaratan utama bagi sebagian besar pembeli garmen global. 

Saat ini kepatuhan bahkan menjadi faktor yang lebih penting untuk mencapai pesanan ekspor 

garmen daripada kualitas produk. Saat ini, banyak pembeli internasional menuntut kepatuhan 

dengan kode etik mereka sendiri sebelum menempatkan pesanan impor garmen (Baral, 2010). 

Untuk menjadi pabrik hijau yang sesuai dengan standar perusahaan fashion, beberapa tahun 

terakhir ratusan pabrik di Bangladesh bahkan berlomba-lomba untuk mendapatkan sertifikasi 

Leadership in Energy and Environmental Design (LEED). Tetapi, dari ribuan pabrik dengan 

skala yang berbeda hanya sedikit pabrik RMG di Bangladesh yang memiliki sertifikasi LEED. 

Kebutuhan investasi awal dan biaya operasional yang besar menjadi alasan bagi para pemilik 

pabrik untuk tidak menjadi pabrik bersertifikasi LEED. Meskipun memiliki sertfikasi LEED 

adalah upaya baik dari negara, tetapi pemilik pabrik hijau tidak mendapatkan insentif apa pun 

dari pemerintah. Menurut mantan ketua BKMEA, Md Fazlul Hoque, perusahaan dan merek 

global bahkan mengambil kredit untuk sumber dari pabrik ramah lingkungan, tetapi mereka 

tidak memberikan harga premium atau harga yang pantas untuk upaya yang telah dilakukan 

oleh pabrik-pabrik garmen hijau di Bangladesh (New Age Bangladesh, 2022). 

Pada tahun 2020, Deutch Welle juga menelusuri sebuah pabrik hijau yang memenuhi 

standar BGMEA di dekat ibukota Dhaka, Mithela Factory. Pabrik tersebut memproduksi 

pakaian untuk berbagai merek internasional seperti C&A, H&M dan Zara dengan standar 

lingkungan yang ketat. Untuk menegakkan standar lingkungan yang baik, Mithela Factory 

berinvestasi dalam jumlah yang besar. Salah satu alat ramah lingkungan yang digunakan oleh 

pabrik tersebut adalah sistem pemurnian air modern yang memurnikan air limbah dari proses 

pewarnaan sebelum mengalirinya ke sungai. Meskipun begitu, Rangin Komoscha selaku 

pemilik dari Mithela Factory mengatakan bahwa mereka tidak mendapatkan sepeser pun uang 

tambahan dari para pembeli sebagai biaya atas standar produksi ramah lingkungan yang 

diberlakukan di pabrik tersebut. Padahal, bekerja sama dengan pabrik berstandar hijau 

memberikan keuntungan kepada buyer dengan meningkatkan kredibilitas serta value mereka 

di mata konsumen (Flintz & Pützstück, 2020). 

Menurut Eckersley, pertumbuhan ekonomi dan populasi yang cepat mendorong 

konsumsi energi serta sumber daya yang tinggi dan mempengaruhi keanekaragaman hayati 

secara negatif (Eckersley, 2013). Meluasnya dampak lingkungan yang disebabkan oleh rantai 

pasokan fast fashion pun dapat menjadi gambaran nyata bagi argumen tersebut. Tuntutan 

konsumsi yang tiada henti mendorong industri ini untuk terus mengeksploitasi alam sambil 

mencari keuntungan semaksimal mungkin, salah satunya dengan tidak mengolah limbah 

tekstil. Oleh karena itu, kualitas lingkungan kian menurun. Berangkat dari fakta tersebut, 

berdasarkan asumsi GPT, tingkat produksi di sektor RMG Bangladesh harus ditekan agar tidak 

menyebabkan kelangkaan sumber daya. Namun, untuk mencegah hal itu, seluruh aktor yang 

terlibat tidak bisa semata-mata bergantung pada teknologi karena teknologi hanya akan 

menjadi alternatif sesaat bukan sebagai solusi permanen. Untuk melakukan perubahan, 

dibutuhkan revolusi yang menyeluruh dari level aktor terendah.  Perubahan akan lahir dari visi, 

wawasan, eksperimen, dan tindakan miliaran orang sehingga beban untuk mewujudkannya 

tidak hanya menjadi tanggung jawab satu orang atau kelompok, tetapi semua orang (Meadows 

et al., 2004). 
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KESIMPULAN 

Strategi offshore outsourcing di bawah pemerintahan neoliberal Bangladesh telah membuka 

ruang bagi kerusakan lingkungan baik secara langsung maupun tidak langsung.Melalui 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan limbah non etikal merupakan sumber 

utama dari degradasi lingkungan yang terjadi akibat proses produksi RMG. Peneliti pun 

menemukan bahwa tingginya tingkat limbah produksi yang tercemar dari sektor RMG bukan 

hanya menjadi tanggung jawab dari para pebisnis fast fashion yang mengalihdayakan proses 

produksi dan distribusi mereka, tetapi juga merupakan tanggung jawab dari oknum pemasok 

atau produsen yang baik secara sadar maupun tidak telah mengabaikan pentingnya penggunaan 

pengolah limbah air, mengabaikan dampak yang terjadi akibat emisi yang dihasilkan dari 

mesin-mesin pabrik dan kendaraan yang menjadi bagian dari rantai pasokan dalam bisnis fast 

fashion, serta mengabaikan pembentukan limbah padat dari proses produksi. Namun, selain 

faktor personal, perilaku tersebut utamanya dipicu oleh regulasi yang longgar dan cenderung 

mengutamakan kepentingan investor asing. Karena itu, baik perusahaan yang bergerak di ritel 

fast fashion, para pemasok, dan pemerintah turut mengambil andil dalam kerusakan lingkungan 

di Bangladesh. 
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